DESKRIPTIF MALE FEMINISME DAN KONTRA MALE FEMINISME PERILAKU TOKOH PRIYAYI GOLONGAN NINGRAT JAWA DALAM NOVEL POSKOLONIAL INDONESIA by Kartika, Bambang Aris
233
Deskriptif Male Feminisme dan Kontra Male Feminisme Perilaku Tokoh Priyayi Golongan 
Ningrat Jawa dalam Novel Postkolonial Indonesia
Bambang Aris Kartika
desKriPTiF MALE Feminisme dan KonTra MALE 
Feminisme PerilaKU ToKoh Priyayi golongan ningraT 
jawa dalam noVel PosKolonial indonesia
desCriPTiVe male Feminism and CoUnTer Feminism Towards 
BehaVior oF noBel CharaCTer Form jaVanese royal groUP in 
an indonesian PosT Colonial noVel
Bambang aris Kartika
Fakultas Sastra Universitas Jember
Pos-el: bambang_kartiko@yahoo.co.id
abstrak
Budaya patriarki sangat identik dengan hegemoni kekuasaan kaum priyayi Jawa, ter-
utama dari golongan ningrat, terhadap posisi perempuan Jawa, khususnya terkait dengan 
ber langsungnya ketidakadilan gender. Namun, dalam perspektif dekonstruksi terdapat 
konsep-konsep oposisi biner, apabila terdapat kon tra male feminisme juga terdapat male 
feminisme, yaitu kaum priyayi Jawa yang tidak me ne rapkan budaya patriarki untuk 
melakukan hegemoni kekuasaan yang dimiliki guna meng subordinasikan posisi perempuan. 
Da lam novel De Winst oposisi biner antara male feminisme dengan kontra male feminisme 
ter cermin dari perilaku tokoh laki-laki priyayi Jawa dari golongan ningrat dalam lingkungan 
is tana keraton Kasultanan Surakata yang secara tradisi sangat kuat memegang teguh budaya 
pa triarki dan feodalisme terhadap posisi perempuan, terlebih pada masa kolonialisme Be-
landa dan sistem monarki Jawa.
Kata kunci : male feminisme, kontra male feminisme, budaya patriarki, feodalisme
abstract
Patriarchal culture is synonymous with the hegemonic power of the Javanese nobility, 
especially from the class of nobles, to the position of Javanese women, particularly those 
related to the ongoing gender inequality. However, in the perspective of deconstruction are 
the concepts of binary op position, if there are any cons there are also male male feminism 
feminism, namely the aristocratic Javanese culture of patriarchy that does not apply to 
conduct in order to hegemonic power and control the subordinate position of women. In 
the novel De Winst binary opposition between male feminism with male counter feminism 
is reflected in the behavior of male figures from the Javanese aristocratic class of nobles in 
court environments Surakata Sultanate Palace that strong tradition to uphold patriarchy 
and feudalism on the position of women, especially in the period of colonialism Dutch and 
Javanese monarchy system.
Keywords:  male feminism, male counter feminism, cultural patriarchy, feudalism
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a. Pendahuluan
Karya sastra merupakan refleksi pe-
nga rang terhadap realitas sosial yang se-
lanjutnya dimodifikasi, dikodifikasi, serta 
di terjemahkan dalam susunan kons truksi 
teks dengan bahasa sebagai me dium ar-
ti kulasinya. Berdasarkan proses ke la-
hiran kar ya sastra, ruang lingkup ke bu-
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dayaan menjadi sangat penting sebagai 
subs tansi dari hasil dialektika pengarang. 
Chatman (1978:26) menyatakan bahwa 
proses kelahiran karya sastra diprakondisi 
oleh kode sosial budaya yang melingkupi 
pengarang. Dengan demikian, sastra dapat 
di pandang sebagai suatu gejala sosial. 
Hubungan antara (aspek-aspek) teks sastra 
dan susunan masyarakat, se jauh ma na 
sistem serta perubahannya tercermin da-
lam sastra. Dengan demikian, realitas so-
sial yang dihadirkan melalui teks kepada 
pembaca merupakan gambaran tentang 
ber bagai fenomena sosial yang terjadi atau 
yang pernah terjadi di masyarakat, yang 
dihadirkan kembali oleh pengarang dalam 
bentuk dan pencitraan yang terwujud dalam 
karya sastra. Sastra pun dipergunakan 
sebagai sumber untuk menganalisis sis tem 
masyarakat (Luxemburg, Bal, dan Wests-
teijn,1992:24).
Dalam sistem masyarakat seringkali 
diwarnai oleh eksistensi tentang peran dan 
pe rilaku masyarakat yang dipengaruhi oleh 
unsur-unsur budaya, politik, maupun eko-
nomi. Realitas yang terjadi dalam sistem 
masyarakat terkadang memunculkan do-
minasi suatu kebudayaan kekuasaan dan 
berakibat kepada ter jadinya persoalan 
diskriminasi dan ke tidakadilan. Persoalan 
diskriminasi mau pun ketidakadilan pada 
akhirnya men cip takan hierarkis superior 
dan inferior (Kartika, 2010). Hal tersebut 
lebih kuat ketika ditunjang oleh eksistensi 
nilai budaya yang hegemonis, misalnya 
budaya patriarki, dengan kekua saan laki-
laki mampu menghegemoni dan me nyub-
ordinasikan kaum perempuan. Da lam 
budaya Jawa, wanita menempati pe ran atau 
posisi subordinat dan marginal (Gumilar, 
2008:291).
Relasi kekuasaan antara laki-laki mau -
pun perempuan  dalam  domain kebu da-
yaan patriarki maupun feodalisme beserta 
implikasinya menjadi wacana menarik ter-
kait dengan sistem masyarakat Jawa yang 
diaktualisasikan dalam karya sastra. Terl e-
bih lagi, ketika gerakan feminisme saat ini 
telah menjadi domain kaum perempuan 
untuk menuntut kesejajaran antara laki-laki 
dan perempuan sebagai media perjuangan 
kaum feminis, termasuk melalui karya 
sas tra. Karya sastra yang berideologi fe-
mi nisme dianggap mampu mengoreksi 
dan menuntut adanya persamaan hak 
dan ke kuasaan antara laki-laki dengan 
perem puan. Banyak kebudayaan yang 
memosisikan laki-laki berada lebih tinggi 
secara struktural di ban dingkan dengan 
perempuan (Kartika, 2010). Realitas ini 
terlihat da lam kehidupan golongan priyayi 
Jawa yang berada di lingkungan istana 
kerajaan, terutama saat masa kolonialisme 
Belanda. Suatu masa ketika kebudayaan 
patriarki dan feodalisme begitu kuat 
membelenggu sistem masyarakat di Pulau 
Jawa.
Karya sastra merupakan objek studi 
kul tural yang kaya nilai-nilai budaya, mo-
ral, kemanusiaan, maupun norma yang 
bermanfaat bagi masyarakat sebagai 
apresiator, peresepsi, dan penikmat kar ya 
sastra. Seringkali pula, karya sastra di ja-
dikan sarana perjuangan untuk me run tuh-
kan atau mendekonstruksi status quo suatu 
ideo logi yang memuat nilai-nilai atau nor-
ma-norma sosial budaya yang telah men-
dominasi dan menghegemoni sehingga 
meng akibatkan berlangsungnya    inferiori-
tas pada entitas lain, misalnya dominasi 
bu daya patriarki yang mengakibatkan 
pe nin dasan dan ketidakadilan bagi kaum 
wa nita Jawa. Masalah-masalah yang me-
nge muka dari bentuk tatanan sosial dan 
budaya Jawa pada masyarakat yang meng -
anut budaya patriarki dan feodalisme ter-
kait dengan relasi antara laki-laki de ngan 
perempuan adalah bias gender. Kon-
sekuensi logis dari berlangsungnya bias 
gender yaitu menempatkan inferior pe-
rempuan yang termanifestasikan ke da-
lam bentuk-bentuk diskriminatif seperti 
ste reotipe, subordinasi, pelecehan seksual, 
double burden, kontrol terhadap seksual pe-
rem puan, dan kekerasan. Pendekatan yang 
dikedepankan sebagai medium perjuangan 
adalah mengaplikasikan kritik sastra femi-
nis me (Kartika, 2009).
Perbedaan yang jelas antara konsep 
jenis kelamin (sex) telah melahirkan keti-
dak adilan, kaum laki-laki dan terutama 
pe rempuan. Disadari atau tidak, ketika 
ga gasan feminis ini dilihat secara sekilas, 
se pertinya perempuanlah yang menjadi 
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kor ban konsep-konsep gender tersebut. 
La ki-laki bisa menjadi feminis jika sikap 
dan tingkah laku mereka menunjukkan 
sikap menghargai dan menghormati pe-
rempuan. Namun, tatkala istilah male fe mi-
nis dimunculkan, ada sebuah oposisi yang 
menyatakan perlawanan dari male fe minis 
yang biasa disebut dengan istilah kontra 
male feminis. Sikap laki-laki yang kontra 
male feminis terlihat dari tingkah laku 
mereka yang tidak menghargai perempuan, 
bahkan cenderung semena-mena (Adian 
da lam Subono, 2001:26). 
Dalam Novel De Winst diperoleh teks 
yang mencerminkan kenyataan objektif 
ada nya pola oposisi biner yang melekat 
pa da perilaku tokoh laki-laki, terutama 
dari kalangan priyayi ningrat Jawa yang 
hidup di lingkungan Keraton Solo, yaitu 
sikap dan perilaku yang mengarah pada 
male feminis maupun kontra male feminis. 
Se bagaimana diketahui, kehidupan istana 
Jawa sangat kuat menerapkan konsepsi 
bu daya patriarki dan feodalisme dalam 
re lasi kekuasaan antara laki-laki dengan 
perempuan. Berdasarkan substansi cerita 
dalam novel De Winst sangat menarik 
dikaji dari perspektif opo sisi biner antara 
male feminis dan kontra male feminis yang 
direpresentasikan oleh pe rilaku tokoh 
priyayi ningrat Jawa di ling ku ngan Keraton 
Solo.
Dominasi tokoh laki-laki, seperti Ra-
den Mas Rangga Puruhita, KGPH Sur-
ya negara, KGPH Suryakusuma, dan 
bang sawan Belanda Jan Thijsee cukup 
me warnai novel De Winst, meskipun juga 
menampilkan tokoh-tokoh perempuan 
Jawa, seperti Sekar Prembayun, Pratiwi, 
Ra den Ayu Sintawati Suryanegara, dan 
Ra den Ayu Sariti Suryakusuma maupun 
bang sawan Belanda yaitu Everdine Kareen 
Spinoza. Pada kenyataannya tokoh laki-
laki ada yang mendukung (male feminis) 
dan ada pula yang tidak mendukung 
(kon tra male feminis). Namun, dalam alur 
cerita, tokoh kontra male feminis le bih 
dominan dibanding dengan laki-laki yang 
male feminis. Tokoh male feminis inilah 
yang banyak membantu tokoh perempuan 
untuk terbebas dari prinsip ketidakadilan 
gender akibat dari budaya patriarki dan 
fe o dalisme. Mereka dalam bersikap dan 
bertingkah laku sangat menghormati dan 
menghargai perempuan. 
B. Perspektif hubungan Feminisme, 
Karya sastra, dan Kritik sastra 
Feminisme
Feminisme berasal dari kata feminist 
(pejuang hak-hak kaum wanita), yang ke-
mudian meluas menjadi feminism (suatu 
pa ham yang memperjuangkan hak-hak 
kaum wanita). Dalam arti leksikal fe mi nisme 
ber arti gerakan wanita yang menuntut per-
samaan hak sepenuhnya antara kaum wa-
nita dan kaum pria (Moeliono, 1988:241). 
Menurut Goefe, feminisme ialah teori per-
sa maan hak antara laki-laki dan wa nita di-
bi dang politik, ekonomi, dan sosial, atau 
ge rakan yang terorganisasi yang mem per-
juangkan hak-hak serta ke pen tingan kaum 
wa nita (dalam Sugihastuti, 2000:37). 
Sementara itu menurut Budianta 
(2002:201) feminisme sebagai suatu kritik 
ideologis terhadap cara pan dang yang 
mengabaikan permasalahan ke tim pangan 
dan ketidakadilan dalam pem berian 
peran dan identitas sosial ber dasarkan 
perbedaan jenis kelamin. Pe rem puan 
dalam pandangan feminisme mem pu-
nyai aktivitas dan inisiatif sen diri untuk 
memperjuangkan hak dan kepen ti ngan 
tersebut dalam gerakan untuk me nun-
tut haknya sebagai manusia secara pe nuh 
(Kridalaksana, 1999:258-275).
Sofia dan Sugihastuti (2003:26) me-
nyim pulkan bahwa munculnya ide-ide fe-
minisme berangkat dari kenyataan bah wa 
konstruksi sosial gender yang ada men-
dorong citra perempuan masih belum dapat 
memenuhi cita-cita persamaan hak antara 
laki-laki dan perempuan. Kesadaran akan 
ke timpangan struktur, sistem, dan tradisi 
dalam masyarakat kemudian melahirkan 
kritik feminis yang termanifestasikan dalam 
berbagai  wujud ekspresi, baik melalui si -
kap, penulisan artikel, novel maupun mela-
lui me dia lain. Semua ini dilakukan dalam 
rang ka mentransformasikan gagasan atau 
pandangan sebagai bentuk kritik feminis 
terhadap situasi dan pandangan sosial 
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masyarakat.
Sastra adalah salah satu dari berbagai 
bentuk representasi budaya yang meng-
gambarkan relasi dan rutinitas gen der. 
Selain itu teks sastra juga dapat mem per-
kuat dan membuat stereotipe gender baru 
yang lebih merepresentasikan kebebasan 
gender. Oleh karena itu, kritik sastra fe-
mi nis membantu membangun studi gen-
der yang direpresentasikan dalam sas-
tra (Goodman, 2001:2). Peta pemikiran 
fe minisme hingga kritik sastra feminis di 
atas diharapkan mampu memberikan pan-
da ngan-pandangan baru, terutama yang 
berkaitan dengan bagaimana karakter-ka-
rakter wanita diwakili dalam karya sas-
tra. Kajian tentang wanita dalam tulisan 
pe nulis laki-laki dapat juga mewujudkan 
to koh-tokoh wanita yang kuat dan justru 
mendukung nilai-nilai feminis.
Pendekatan feminisme sebagai tin-
jauan atau telaah terhadap karya sastra.
Oleh karena itu, diperlukan kritik 
sastra feminisme. Kri tik sastra feminis 
merupakan sebuah pen dekatan akademik 
pada studi sastra yang mengaplikasikan 
pemikiran feminis un tuk menganalisis 
teks sastra dan konteks produksi dan 
resepsi (Goodman, 2001:x-xi). Kerja 
kritik ialah meneliti karya sastra dengan 
melacak ideologi yang membentuknya 
dan menunjukkan perbedaan-perbedaan 
an tara yang dikatakan oleh karya dengan 
yang tampak dari sebuah pembacaan 
yang teliti (Ruthven,1990:32). Sasaran kri-
tik sastra feminis adalah memberikan 
res pons kritis terhadap pandangan-pan-
dang an yang terwujud dalam karya sas tra 
yang diberikan oleh budayanya ke mudian 
mempertanyakan hubungan an tara teks, 
kekuasaan, dan seksualitasnya yang 
ter ungkap dalam teks (Millett via Cul-
ler,1983:47).
C. Tinjauan Teori Male Feminisme dan 
Kontra Male Feminisme 
Feminisme sebagai gerakan pada mu-
la nya berangkat dari asumsi bahwa kaum 
perempuan pada dasarnya ditindas dan 
dieksploitasi, serta usaha untuk meng-
akhiri penindasan dan eksploitasi ter se-
but. Mereka sepaham bahwa hakikat per-
juangan feminis adalah demi kesamaan, 
mar tabat dan kebebasan mengontrol raga 
dan kehidupan baik di dalam maupun di 
luar rumah (Fakih,1996:99).
Dalam dunia masyarakat pria, proses 
mengamati mitra jenis selalu dihubungkan 
dengan estetika fisik demi melayani nafsu 
dan rasa ingin tahu. Ini merupakan salah 
satu perilaku androticentric ‘berpusat pada 
pria’ (andro dalam bahasa Yunani berarti 
pria) atau Phallocentric (pallus merupakan 
penanda jenis kelamin pria). Dalam ma-
sya rakat pria phallocentric, memiliki phallus 
berarti   memiliki   kekuasaan dengan ka-
ta  lain, sistem itu memungkinkan pria 
mengua sai wanita dalam semua bentuk 
hubungan so sial. Dalam paradigma feminis, 
situasi se perti itu diekspresikan dengan 
istilah pa triarki  yang  merupakan penyebab 
utama munculnya fenomena-fenomena 
pe nindasan hak wanita oleh kaum pria. 
Kon sep ini memandang wanita sebagai 
kelas kedua setelah laki-laki sehingga 
mun cul dominasi pria atas wanita. Akibat 
kekuasaan patriarki termanifestasikan de-
ngan apa yang disebut seksisme (dasar 
ideo logi penindasan yang merupakan sis-
tem hirarki seksual dengan laki-laki me mi-
li ki superior dan economic privilege)(Fakih, 
1996:86).
Ketidakadilan gender yang memun-
cul kan gerakan feminisme pada mulanya, 
terinspirasi oleh kaum posmodern de-
ngan konsepsi dekonstruksi yang diper-
ke nalkan oleh Derrida. Mengambil istilah 
Supriyanto (1997:6) bahwa berpikir ala 
posmodern berarti berpikir    dalam stra-
tegi dekonstruksi. Dengan kata lain, se-
buah konsep atau pengertian selalu ter-
susun secara binary­opposition, yang 
mem bangun serangkaian pengertian yang 
sa ling berlawanan. Gerakan feminisme 
me miliki pengaruh kepada dua je nis 
kelamin (gender). Di satu sisi akan mem-
be rikan banyak keuntungan ke pada pe-
rempuan pada sisi lain, akan men sya-
ratkan laki-laki untuk menyerahkan 
hak-hak istimewa yang mereka mi liki 
selama ini. Dengan demikian, laki-laki 
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yang menyatakan dirinya sebagai feminis 
akan menimbulkan kecurigaan dari laki-
la ki dan perempuan pada umumnya. Atau 
dengan kata lain yang digunakan yakni 
meninis (meninist) atau yang kelihatannya 
lebih moderat adalah laki-laki pro-feminis 
(Subono, 2001:59-60). Dengan demikian, 
dalam perkembangannya wanita tidak la-
gi dihadirkan sebagai korban kekuasaan 
kaum patriarki, tetapi dihadirkan sebagai 
wa nita yang berhak dan bebas menentukan 
nasib atau masa depannya sendiri.
Dalam dunia sastra Indonesia banyak 
novel dengan pengarang pria, tetapi tidak 
mencerminkan atau mengemukakan 
gagasan sesuai dengan perjuangan gera-
kan feminisme. Tokoh wanita dalam ce ri ta 
dihadirkan sebagai makhluk yang me nyim-
pan kelembutan, selalu mengalah atau ter-
subordinasi oleh kekuasaan laki-laki, men-
jadi korban atas perilaku kaum pria dan 
atas pengaruh eksistensi budaya maupun 
sosial. Kebanyakan pengarang pria men-
dudukkan wanita sebagai objek yang tidak 
mampu melawan kemapanan bu da ya, 
seperti budaya patriarki dan feo da lisme 
pada masyarakat Jawa. Hal ini sa ngat 
kentara dalam novel-novel yang berlatar 
budaya Jawa. Realitas yang ber beda terlihat 
pada pengarang wa nita yang dengan jelas 
mencerminkan se mangat perlawanan dan 
kritik atas do minasi kekuasaan laki-laki 
terhadap po sisi dan peran perempuan, 
baik yang di aki batkan oleh konstruksi 
sosial maupun ke mapanan budaya, 
terlebih budaya yang menguntungkan dan 
berpihak kepada superioritas laki-laki. 
Novel yang mengetengahkan cerita 
yang bersangkutan dengan masalah femi-
nis me, menempatkan tokoh-tokoh cerita 
untuk memperkuat gagasan fe mi nisme 
dan emansipasi perempuan. Karena itu, 
dalam pelukisan pe no kohan laki-laki 
digolongkan ke dalam tokoh male feminis 
dan kontra male feminis. Tokoh male feminis 
adalah tokoh laki-laki yang setuju dan 
memperjuangkan ide fe minis, sedangkan 
kontra male femi nis ada lah tokoh laki-
laki yang tidak mem per juangkan, bahkan 
menentang ide feminisme. 
Istilah male feminis bagi kalangan fe-
minis di Indonesia dimulai pada per te-
ngahan tahun 1980-an. Itupun baru berupa 
per gerakan feminisme dan belum sampai 
pada taraf studi yang intensif yang berupa 
pengembangan wacana yang kritis dan 
ana lisis sifatnya, apalagi masalah feminis 
la ki-laki (Arivia dalam Subono, 2001:1). 
Sebagian kaum feminis berpendapat bahwa 
laki-laki dapat menyatakan diri mereka 
fe minis sepanjang mereka ikut berjuang 
bagi kepentingan kaum perempuan. Seke-
lom pok feminis lain beranggapan bahwa 
laki-laki tidak dapat menjadi feminis ka-
rena tidak mengalami diskriminasi dan pe-
nindasan sebagaimana dialami kaum pe-
rem puan. Oleh karena itu, kaum laki-laki 
yang ikut berjuang melawan penindasan 
ter hadap perempuan lebih tepat dikatakan 
sebagai kelompok pro-feminis (male 
feminis) (Wardani, 2005:21).
Dalam perspektif dekonstruksi, 
munculnya istilah male feminis, berarti 
akan ada paradoksal dengan kontra male 
feminis. Hal ini merupakan bentuk dari 
oposisi bi ner. Jika male feminis mempunyai 
sifat meng hargai perempuan, kontra male 
feminis bersifat menentang perempuan. 
Tokoh kontra male feminis ini tidak 
berupaya menyelamatkan perempuan 
atau meng hargai perempuan. Sifat inilah 
yang membedakan tokoh male feminis dan 
kontra male feminis. Tokoh laki-laki yang 
bersifat seperti ini cenderung tidak meng-
hargai sosok perempuan dan tidak men-
du kung ide-ide feminisme. Secara nyata 
tokoh laki-laki yang kontra male feminis ini 
menik mati keistimewaan-keistimewaan 
yang me lekat pada dirinya. Ia tidak ingin 
keistimewaan itu hilang. 
Menyikapi isu laki-laki feminis, 
kala ngan feminis terbagi menjadi dua 
kubu, yaitu mereka yang sepakat dan 
yang kontra. Mereka yang sepa kat 
mengemukakan argumentasi seba gai be-
rikut. Pertama, terbukti bahwa da lam 
dua dekade belakangan ini laki-laki te lah 
menjadi sekutu yang efektif dalam per-
juangan feminis; kedua, generasi mu da 
feminis tidak merasakan perlunya me la-
kukan segregasi gender seperti yang di la-
kukan feminis generasi sebelumnya. Per-
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ubahan konteks sosio-historis memaksa 
me reka untuk menyadari pentingnya pe ran 
laki-laki dalam perjuangan feminis; ketiga, 
tidak semua laki-laki merasa nyaman 
dengan statusnya sebagai penindas kema-
nu siaan. Ada juga laki-laki yang muak de-
ngan status tersebut dan menginginkan 
se buah relasi sosial yang lebih setara dan 
manusiawi. 
Sebaliknya, mereka yang kontra mem-
beri argumentasi sebagai berikut. Pertama, 
me reka menuduh laki-laki feminis sebagai 
oportunis, yaitu mereka yang mempelajari 
habis-habisan feminisme demi keuntungan 
sosial, akademis, dan politik; kedua, adalah 
mustahil seorang laki-laki menjadi feminis. 
Laki-laki sudah terlampau lama menjadi 
warga kelas satu peradaban dengan segala 
privilisenya, ia tersosialisasi ke dalam 
kons truksi identitas yang berseberangan 
dan bermusuhan dengan feminisme, baik 
ide mupun gerakan (Adian dalam Subono, 
2001:23-24).
Novel De Winst karya Afifah Afra, 
seorang pengarang perempuan, menam-
pilkan semangat perjuangan gerakan 
femi nis me dalam tokoh-tokoh cerita ling-
kungan Keraton Kasultanan Sura karta. 
Perspektif dekonstruksi di ketengahkan 
dengan melakukan kritik terhadap 
eksistensi budaya patriarki dan feo dalisme 
yang kuat pada kaum priyayi ning-
rat Jawa Kasultanan Surakarta terhadap 
peran dan posisi perempuan, seperti 
Sekar Prembayun, Raden Ayu Sariti, dan 
Raden Ayu Saraswati. Dalam novel ini, 
to koh laki-laki yang memiliki kedudukan 
sebagai priyayi ningrat tetapi tidak begitu 
saja menempatkan perempuan sebagai pi-
hak subordinat dan inferior, bahkan se-
baliknya memperlakukan perempuan se-
bagai mitra yang sejajar dengan mereka. 
Hal ini menunjukkan adanya perilaku ma­
le feminisme pada tokoh laki-laki priyayi, 
se perti Raden Mas Rangga Puruhita dan 
Kanjeng Gusti Pangeran Haryo Sur ya ne ga-
ra. Sebaliknya, novel ini ju ga memunculkan 
pihak yang kontra male feminisme yang 
menerapkan konsep budaya patriarki 
secara kuat kepada perempuan, seperti 
terlihat pada perilaku Kanjeng Gusti 
Pangeran Haryo Suryakusuma.   
d. Pembahasan: deskriptif Male 
Feminisme dan Kontra Male 
Feminisme dalam novel De Winst 
Sasaran atau objek kajian dalam pem-
ba hasan artikel ini adalah peran tokoh male 
feminis dan kontra male feminis dalam 
novel De Winst karya Afifah Afra. Sumber 
data da lam pembahasan ini, yaitu perilaku 
tokoh laki-laki priyayi ningrat Jawa yang 
pro fe minis (male feminis) dan kontra male 
feminis yang tercermin dari representasi 
teks dalam novel tersebut. Berikut adalah 
pembahasan perilaku tokoh-tokoh laki-
laki priyayi ningrat Jawa dari perspektif 
male feminisme mau pun kontra male 
fenimisme.
1. Male Feminisme
Gagasan tentang male feminis dan 
kontra male feminis dalam cerita fiksi pada 
ke nyataannya memang benar-benar terjadi 
dalam masyarakat Jawa, seperti laki-laki 
yang berusaha memperjuangkan hak-hak 
pe rempuan, tetapi di lain sisi ada juga laki-
laki yang tidak memperjuangkan hak-hak 
pe rempuan. Menurut kaum feminis, la-
ki-laki dapat menyatakan diri mereka fe-
minis sepanjang mereka ikut berjuang bagi 
kepentingan kaum perempuan. Kaum laki-
laki yang ikut berjuang melawan penin das-
an terhadap perempuan lebih tepat di ka-
takan sebagai kelompok male feminis. 
Berikut ini adalah pembahasan dari 
hasil pemaparan mengenai perilaku bebe-
ra pa tokoh priyayi ningrat Jawa yang ber-
pe ran sebagai male feminis dalam novel De 
Winst karya Afifah Afra.
a. raden mas rangga Puruhita
Raden Mas Rangga Puruhita meru pa-
kan tokoh sentral dalam alur cerita yang 
memiliki kesinambungan antartokoh, ter-
utama terkait dengan keberadaan tokoh 
pe rem puan seperti Sekar Prembayun, 
Pratiwi, dan Everdine Kareen Spinoza. Ia 
se bagai seorang laki-laki yang dibesarkan 
da lam lingkungan Keraton Surakarta yang 
sangat kuat dalam memegang teguh bu-
daya Jawa, tetapi memiliki pandangan, pe-
mi kiran, sikap, dan perilaku yang sangat 
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meng hormati kaum perempuan (Male 
Femi nisme). Hal ini dikarenakan Ra den 
Mas Rangga Puruhita mendapat pen-
didikan Belanda dan didukung oleh ke-
nyataan bahwa ayahandanya KGPH Sur-
yanegara seorang priyayi ningrat Jawa 
yang moderat.
Raden Mas Rangga Puruhita yang 
menghormati dan menghargai kaum 
perempuan ter li hat dari sikap dan 
perilakunya ter ha dap Everdine Kareen 
Spinoza yang mengalami kekerasan psikis 
meskipun  tidak memiliki hubungan secara 
per so nal dengan perempuan tersebut.  
… Ia melihat gadis itu menggigil 
ketakutan ketika dua orang pe mu da 
bule yang tengah ma buk mencoba 
memaksanya ber dan sa bersama. 
Rang ga se be narnya merasa tidak ter-
lalu ber kepentingan… tetapi ketika 
ta ta p an sang bidadari itu ter tuju ke -
padanya, mendadak ia me lihat se-
buah permohonan per tolongan yang 
langsung meng hun jam jiwa gentle-
nya.  
…
Rangga pun bangkit, menghampiri 
dua pemuda bule itu. Meskipun 
pribumi, Rangga termasuk jang-
kung, sehingga tak kalah tegap di-
banding bangsa Eropa. Kharisma 
yang didapat secara alami sebagai 
seo rang pemuda keraton juga cukup 
membuatnya disegani oleh semua 
orang, termasuk ke dua pe mu da bule 
yang tengah ber ting kah lasak itu. 
“Meneer, bisakah bersikap lebih san-
tun kepada seorang wanita?” tegur-
nya, dengan wibawa yang me mancar 
spontan (De Winst, 2010:33).
Perilaku dua orang laki-laki bule 
telah me nimbulkan ketakutan kepada 
seorang gadis yang dipaksanya untuk 
berdansa de ngan mereka. Yang telah me-
reka lakukan menimbulkan ketakutan 
sehing ga menyebabkan tubuh perempuan 
ter sebut menggigil yang menunjukkan 
ada nya kegoncangan dalam jiwa dan 
ba tin nya. Yang dilakukan oleh ke dua 
laki-laki bule tersebut merupakan suatu 
tindakan mengancam dan memaksa yang 
didasarkan pada relasi kekuasaan an tara 
laki-laki dan perempuan, sehingga dapat 
diklasifikasikan sebagai kekerasan psi-
kis. Menurut La Pona (2002:7) ke ke rasan 
terhadap perempuan adalah tin dakan 
seo rang laki-laki atau sejumlah la ki-laki 
de ngan mengerahkan kekuatan ter tentu 
se hingga menimbulkan kerugian atau pen -
deritaan secara fisik, seksual, atau psi ko-
logis pada seorang perempuan atau se ke-
lom pok perempuan, termasuk tindakan 
yang bersifat memaksa, mengancam, dan 
atau berbuat sewenang-wenang, baik yang 
ter jadi dalam kehidupan bermasyarakat 
mau pun dalam kehidupan pribadi di ma-
sya rakat, domestik, dan publik.
Kekerasan psikis merupakan salah satu 
menifestasi dari bentuk kekerasan kepada 
perempuan. Kekerasan (violence) adalah se-
rangan atau invasi (assault) terhadap fi sik 
maupun integritas mental psikologis se-
se orang (Fakih, 1999:17). Kekerasan psi kis 
memang tidak meninggalkan bekas seba-
gai mana kekerasan fisik, tetapi berkaitan 
de ngan harga diri perempuan. Pelanggaran 
komitmen, penyelewengan, teror mental 
dan teror pembunuhan, serta pengucapan 
kata-kata yang tidak menyenangkan meru-
pa kan kekerasan psikis yang dialami oleh 
to koh perempuan (Sofia, 2009:42).
Kekerasan psikis yang dialami oleh 
gadis tersebut telah mendorong Raden 
Mas Rangga Puruhita menolongnya. Dia 
tidak sependapat dengan perilaku kedua 
laki-laki bule tersebut, meskipun dirinya 
seorang pribumi. Pada ma sa kolonialisme 
Belanda posisi pribumi menjadi masya-
rakat kelas dua, namun, karena didorong 
oleh rasa kelelaki-lakian nya sebagai se-
orang priyayi keraton yang dise gani dan 
ber si kap melindungi dan mengayomi tidak 
sa ja kaum laki-laki melainkan juga kaum 
pe rempuan, dia pun menghampiri kedua 
laki-laki bule tersebut dan memintanya 
un tuk tidak menganggu atau mengajak se-
ca ra paksa berdansa gadis tersebut. Sikap 
gentle-nya ini merupakan suatu sikap 
male feminisme, yaitu menghargai dan 
menghormati kaum perempuan, wa lau -
pun dia tidak mengenalnya.  
Sikap perilaku male feminisme juga di-
tunjukkan  oleh Raden Mas Rangga  Pu ru-
hi ta terhadap perilaku kontra male   feminis-
me yang dilakukan oleh ayahandanya, 
Kanjeng Gusti Pangeran Haryo Sur ya-
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ne gara. Sikap ini didasari kenyataan 
bahwa ayahandanya yang seorang pri-
ya yi ningrat Keraton Surakarta telah me-
man faatkan kekuasaan dan kewibawaan 
sebagai seorang pangeran kepada rakyat 
kecil, terutama kepada perempuan desa, 
Sudarwati dan Pratiwi. Ke dua perempuan 
tersebut mengalami ke kerasan psikis. 
Kekerasan yang dirasakan Pratiwi sebagai 
anak dari hubungan persenggamaan se-
ma lam yang dilakukan oleh KGPH Sur ya-
negara dengan Sudarwati, meskipun atas 
persetujuan suaminya. Hal itu dimulai 
ketika KGPH Suryanegara bertemu de-
ngan Sudarwati yang sedang mengambil 
air di pan curan, timbul nafsu birahinya 
meskipun tahu perempuan desa itu sudah 
memiliki suami. Dengan kekuasaan yang 
di milikinya sebagai seorang pangeran, 
dia menemui suami Sudarwati dan me-
minta kesediaannya untuk mengizinkan 
diri nya melepaskan hasrat seksualnya ke-
pa da istrinya meski semalam. Per buatan 
semalam itu meninggalkan benih pada 
rahim Sudarwati dan lahirlah Pra tiwi. 
KGPH Suryanegara tidak mengetahui 
sebab setelah persenggamaan semalam 
kemudian meninggalkan Sudar wati. Hal 
tersebut akhirnya diketahui oleh Ra den 
Mas Rangga Puruhita dan KGPH Sur ya-
negara pun menyadari kekeliruan dan ber-
maksud menebus perilakunya di ma sa lalu 
kepada Pratiwi. 
KGPH Suryanegara terdiam, terlihat 
gugup. “Apakah… apakah kau telah 
ber temu dengan anak itu?”
Rangga mengangguk…. “Ya, saya te-
lah melihatnya. Ia memang begitu mi-
rip dengan Rama.  Tanpa harus mem-
pertanyakan lebih lanjut, saya per-
caya bahwa dia memang adik saya. 
Adik dari ibu yang berbeda.” Ketika 
mengucapkan kalimat yang terakhir, 
ada tekanan yang terdengar miris. 
Sung guh, selama ini, meskipun tak 
ter lampau dekat dengan sang ayah, 
sikap lelaki itu, yang memilih untuk 
se tia terhadap istrinya, senantiasa 
mem bangun rasa bangga yang kokoh 
da lam jiwanya. Ayahnya itu sungguh 
berbeda dengan para bangsawan pada 
umumnya yang gemar mengumbar 
keflamboyanannya dengan hinggap 
dari bunga ke bunga, merontokkan ser-
buk sari yang ada, menyemaikan pada 
putik yang tersedia, dan meninggalkan 
begitu saja saat buah mulai terbentuk 
di atas kelopak bunga yang telah 
ditinggalkan lembaran-lembaran ke-
pa lanya (De Winst, 2010:261-262).
 “… Jika memang Sudarwati me-
ngandung, mestinya anak yang ter-
lahir, sekarang sudah berumur seki tar 
itu. Rangga, suruhlah gadis itu meng-
ha dap saya!”
“Menurut saya justru sebaliknya,” ujar 
Rangga, tegas. “Ramalah semestinya 
yang menemui dia. Ini bukan masalah 
harga diri atau kewibawaan. Ini ma sa-
lah tanggung jawab Rama selaku ayah 
ba ginya. Bukankah Pratiwi tak pernah 
meminta dilahirkan ke dunia ini?”
“Jadi, namanya Pratiwi…?”
…
“Antarkan saya ke sana, Rangga! 
Sekarang juga!” (De Winst, 2010:262-
263)
Perilaku male feminisme dari Raden 
Mas Rangga Puruhita terlihat dari sikapnya 
yang berani kepada ayahandanya, Kanjeng 
Gusti Pangeran Haryo Surya ne ga ra dan 
pembelaan yang dilakukannya ter hadap 
Pratiwi, perempuan yang tidak lain 
adalah adik kandungnya sendiri mes ki-
pun berbeda ibu. Sikap itu didasari dari 
rasa simpati dan pembelaan terhadap pen-
deritaan batin yang dirasakan oleh Pratiwi, 
sebab dari kecil hingga dewasa tanpa di-
pe lihara dan memperoleh kasih sayang 
oleh ayah kandungnya serta kenyataan 
bah wa dia adalah anak yang terlahir dari 
pe rilaku sewenang-wenang dari seorang 
pa ngeran, yaitu golongan priyayi ningrat 
Jawa. Secara tidak langsung apa yang telah 
diperbuat oleh KGPH Suryanegara mer u-
pakan praktik budaya feodalisme dan bu-
daya patriarki, sedangkan apa yang telah 
dilakukan oleh Raden Mas Rangga Pu-
ruhita menyiratkan sebuah ideologi yang 
me merangi kedua budaya tersebut dalam 
hu bungannya dengan relasi kekuasaan 
an tara laki-laki dengan perempuan dalam 
kon teks kebudayaan Jawa. 
Dalam tradisi budaya Jawa di 
kalangan keraton hal tersebut dianggap 
melanggar paugeran atau tata krama yang 
mengikat secara ansich dalam pola-pola 
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interaksi antarpriyayi. Seyogyanya seo-
rang anak haruslah menghormati dan 
menghargai orang tuanya. Bahkan cen de-
rung untuk bersikap inferior di hadapan 
orang tuanya. Karena didorong oleh rasa 
simpatinya kepada Pratiwi dan Su darwati, 
dia berani un tuk memaksa ayahandanya 
tidak mementingkan harga dirinya se -
ba gai priyayi ningrat  Jawa, tetapi  me-
ngedepankan tanggungjawab dan ke-
wi bawaannya   de ngan  mengakui dan 
menemui Pratiwi sebagai putri kandungnya. 
Yang telah dilakukan oleh ayahandanya ter-
hadap Pratiwi juga merupakan kekerasan 
psikis dan fisik. Setelah menghamili Su-
dar wati, KGPH Suryanegara kemudian 
meninggalkan perempuan tersebut dan 
me nyimpan rapat-rapat rahasia tentang 
pe rilaku itu dari keluarganya.  
b.  Kanjeng gusti Pangeran haryo 
suryanegara
Perilaku male feminisme terlihat dari 
pandangan pemikiran maupun si kap 
dari KGPH Suryanegara terhadap po-
sisi dan peran perempuan. Meskipun 
dia seorang priyayi ningrat  Jawa, da-
lam memperlakukan istrinya tidak se-
perti kaum priyayi pada umumnya yang 
memosisikan istri mereka sebagai sub-
or dinasi dalam relasi kekuasaan antara 
la ki-laki dan perempuan, baik dari segi 
konstruksi sosial maupun budaya Jawa 
yang sangat hegemonik bagi kaum pe rem-
puan. 
… Sang Ibu muncul dengan nampan 
berisi teh poci panas, gula batu, dan 
sepiring pisang goreng. Bukannya 
mundur setelah menghidangkan pe-
nganan dan minuman tersebut, Sang 
Ibu justru menarik sebuah kursi ber-
bahan rotan dan ikut duduk bersama 
me reka. Berbeda dengan kaum ningrat 
lainnya yang cenderung tidak mau 
jika istrinya ikut campur urusan ke ru-
mahtanggaan ataupun urusan lainnya, 
KGPH Suryanegara memang selalu 
me nganjurkan Sang Istri untuk terlibat 
dan memikirkan bersama apa-apa saja 
yang harus beliau putuskan sebagai 
ke pala rumah tangga. Mungkin kede-
katan itulah yang membuat KGPH 
Sur yanegara –lagi-lagi berbeda de-
ngan para pangeran pada umumnya– 
tidak berminat untuk menikah lagi, 
atau pun sekadar memiliki selir. Beliau 
cukup merasa berbahagia dengan sa-
tu istri dan 5 orang anak, 4 puteri 
yang semuanya telah berkeluarga dan 
tinggal bersama suami masing-ma sing, 
serta satu-satunya putera, yaitu Rang-
ga Puruhita, anak nomor 3 (De Winst, 
2010:134).  
Sebagai kepala rumah tangga di 
Dalem Suryanegaran, KGPH Suryanegara 
menganjurkan dan melibatkan istrinya, 
Raden Ayu Sintawati dalam setiap pengam-
bilan keputusan terkait dengan urusan ru-
mah  tangga. Hal ini menunjukkan bahwa 
da lam relasi kekuasaan antara suami is tri 
tidak berlaku konsepsi superior-in fe rior 
maupun subordinasi terhadap pe rem-
puan. Namun sebaliknya, justru ter bangun 
semangat kesejajaran antara la ki-laki dan 
perempuan dengan memiliki hak dan 
kekuasaan yang equal. Bahkan ini siatif untuk 
menyejajarkan laki-laki dan pe rempuan 
dilakukan sendiri oleh pi hak laki-laki, yang 
secara sistem kekeluargaan dan kekuasaan 
dalam hierarki kesultanan Surakarta sangat 
me mung kinkan bagi KGPH Suryanegara 
untuk berlaku menyubordinasikan dan 
men dudukkan istrinya sebagai inferior da-
lam urusan rumah tangga, seperti konsepsi 
3 M (Manak, Macak, dan Masak) atau kanc a 
wingking.
Perilaku male feminisme juga ter lihat 
dari upaya dekonstruktif yang dila ku-
kannya terhadap konsepsi budaya Jawa 
yang patriarkhal dan feodal yang me-
lingkupi kehidupan kaum priyayi ningrat 
Jawa. Lazimnya para priyayi ning rat Jawa 
memiliki istri banyak, baik se ba gai istri 
utama maupun selir. Akan te tapi, KGPH 
Suryanegara meruntuhkan kelaziman yang 
dikonstruksikan secara budaya dan sosial 
bahkan politik para pri yayi ningrat Jawa 
tersebut dengan  tidak ber minat untuk me-
nikah lagi atau sekedar memiliki selir. Hal 
itu memperlihatkan  KGPH  Suryanegara 
meng hormati dan  menghargai Raden Ayu 
Sintawati sebagai istrinya dengan tidak 
memberlakukan poligami, walaupun se ca-
ra budaya, sosial, dan politik mem per bo-
lehkannya. Perempuan sebagai istri pri ya-
yi ningrat tidak diperbolehkan me nuntut 
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atau melarang suaminya memiliki banyak 
istri.
Sikap male feminisme lainnya ditunjukkan 
oleh KGPH Suryanegara kepada Pra ti wi, 
anak perempuannya dari hasil hu bungannya 
dengan Sudarwati. Pada masa ko lonial serta 
masih bercokolnya monarki dalam kehidupan 
masyarakat Jawa, posisi priyayi perempuan 
pun tidak beda dengan perempuan ke ba-
nyakan. Mereka harus tun duk dengan atu r-
an-aturan kerajaan yang mengungkung dan 
membelenggu po sisi maupun peran pe rem-
puan terhadap ke kuasaan laki-laki, se hingga 
tidak boleh memiliki pendidikan yang ting-
gi, kecuali kaum laki-laki ningrat. Kon disi 
kontradiktif dan dekonstruktif di per lihatkan 
KGPH Suryanegara de ngan mendukung 
sepenuhnya Pratiwi, se ba gai keturunan 
priyayi ningrat Jawa, untuk me lanjutkan 
sekolah setinggi-ting gi nya. 
Air mata KGPH Suryanegara menetes, 
mem basahi telapak tangan Pratiwi. 
Namun gadis itu tetap terkulai tak ber-
da ya dalam ketidaksadarannya.
“Dokter mengatakan harapan hidupmu 
tinggal sepertiga lagi, Nak… akan tetapi, 
Rama percaya bahwa kau akan tetap 
hidup, dan kau akan tinggal bersama 
Ramamu… kau akan melanjutkan se-
ko lahmu hingga setinggi mungkin. 
Kau akan berhasil menggapai cita-
cita mu, Nak. Kata Mbakyumu kau 
bercita-cita ingin menjadi guru? Ra-
ma akan mendukungmu, Nak… Kau 
akan menjadi seorang guru yang gi-
gih melepaskan bangsa ini dari ke-
bodohan… Nak, apa yang kau lakukan 
de ngan mendidik orang-orang desa 
serta membela mereka yang sekian 
lama ditipu oleh kaum penjajah, te lah 
membuat Rama benar-benar me ra sa 
bangga kepadamu… Nak, ba ngun-
lah?!” (De Winst, 2010:267)
Sikap KGPH Suryanegara yang men du-
kung Pratiwi untuk bersekolah guru berarti 
mendudukan dan meng har gai perempuan 
untuk memiliki hak dan kesempatan yang 
sama dengan laki-laki dalam memperoleh 
pendidikan. Meskipun sebagai seorang 
pri yayi ningrat Jawa, dia tidak berlaku feo-
dal atau diskriminasi terhadap kaum pe-
rempuan. Domain pendidikan tinggi tidak 
lagi menjadi milik laki-laki pri yayi, namun 
juga perempuan priyayi da ri kalangan 
ningrat. Dengan demikian akan tercipta 
kesejajaran antara laki-laki dan perempuan 
dalam hal pendidikan. Bahkan, sebagai 
perem puan pun juga berhak berjuang 
melawan penjajah, sebagaimana halnya 
laki-laki, de ngan mencerdaskan bangsa 
agar ter bebas dari kebodohan. 
Ra den  Mas Rangga Puruhita  dan  KGPH 
Sur yanegara menunjukkan golongan ningrat 
yang memiliki pri vilege dalam hubungan 
kekuasaan dengan perempuan namun 
tidak sewenang-wenang mem perlakukan 
kaum perempuan sebagai subordinat 
dan inferior apalagi menindas dengan 
mengatasnamakan  budaya   patriarki dan 
feodalisme. Sebaliknya, sebagai go lo ngan 
ningrat yang berpendidikan tinggi meng-
gunakan kekuasaannya untuk memo sisikan 
perempuan sejajar dengan la ki-laki, baik 
dalam konteks domestik mau pun publik. 
Me reka memosisikan perempuan sebagai 
mitra yang memiliki hak yang sama, baik 
dalam aspek sosial, budaya, ekonomi, pen di-
dikan, maupun politik. Aspek-aspek tersebut 
merupakan domain para la ki-laki golongan 
ningrat pada masa ko lo nialisme dan sistem 
monarki di Pulau Jawa, khususnya di wilayah 
Surakarta dan Yogyakarta.
2. Kontra Male Feminisme
Dalam sistem monarki Jawa ber laku 
suatu aturan bahwa kaum perem pu an 
merupakan subordinat dan kelompok 
inferior yang tidak memiliki bargaining po­
wer terhadap dominasi dan hegemoni ke-
kuasaan laki-laki golongan ningrat. Posisi 
perempuan menjadi objek tertindas dan 
terbelenggu oleh konsepsi budaya dan so-
sial serta politik kekuasaan laki-laki. Hal 
ini menunjukkan bagaimana kuatnya pe-
nga ruh budaya patriarki dan feodalisme 
da lam diri sebagian besar kaum laki-laki 
da ri golongan ningrat. Sikap dan perilaku 
yang ditunjukkan merupakan kontra ma le 
feminisme. Dalam Novel De Winst pe ri la-
ku ini terlihat pada KGPH Suryakusuma 
kepada istrinya dan anaknya, Sekar 
Prembayun.
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Kanjeng Pangeran haryo suryakusuma
Gerakan feminisme memperjuangkan 
kese jajaran antara laki-laki dengan perem-
puan juga  pada aspek pendidikan. Sistem 
mo narki Jawa yang feodal dan patriarkis, 
yang dire pre sentasikan para priyayi dari 
golongan ningrat, menegaskan bahwa pe-
rempuan tidak perlu berpendidikan tinggi. 
Yang terpenting ba gi mereka, perempuan 
harus me me rankan fungsi-fungsi domestik. 
Kekuatan nilai budaya Jawa seakan me-
ne kannya untuk mampu men jaga har-
mo ni dengan mengabdi dan meng hargai 
la ki-laki (suami). Para wanita Jawa mem-
bangun kekuasaan tidak dengan melawan 
kekuasaan tetapi justru bermain di dalam 
ruang kekuasaan itu sendiri, yakni ruang 
kekuasaan yang tetap mengharapkan wa-
nita bermain di sektor domestik dengan ciri-
ciri sifat lembut, sabar, kalem, dan tenang 
(Handayani dan Novianto, 2008:203). 
Bahwa Sekar adalah seorang yang 
terpelajar, ia sudah mendengarnya.
“Rara Sekar sudah lulus  AMS, Den !” 
cerita seorang abdi dalem, kemarin sore. 
“Sebenarnya dia sangat berkeinginan 
untuk melanjutkan kuliah di sekolah 
hukum karena ia sangat ingin menjadi 
pokrol. Tetapi Kanjeng Pangeran Sur ya-
kusuma tidak mengizinkannya. Menurut 
be liau seorang gadis, bisa bersekolah 
hing ga AMS saja, sudah sangat luar 
biasa” (De Winst, 2010:79). 
…Sekar ternyata bersekolah hingga AMS. 
Menurut Suryadi, anak Raden Ngabehi 
Suratman  yang ambtenaar BB itu, Sekar 
pernah bersikeras hendak melanjutkan 
ke sekolah hukum di Jakarta. Hanya saja, 
keinginan itu ditentang keras oleh Sang 
Ayahandanya… (De Winst, 2010:84).
Naomi Wolf seorang feminis yang ber-
ideo logi feminisme liberal menekankan 
bah wa pendidikan merupakan alat uta-
ma bagi perempuan untuk melawan ke-
ter tindasan dan keterbelakangan yang 
dia lami oleh kaum perempuan. Oleh 
ka rena itu, perempuan wajib me ning-
katkan kualitas dirinya dengan me mi-
liki kualitas pendidikan di hadapan la-
ki-laki. Kualitas pendidikan merupakan 
bar gaining power bagi perempuan terhadap 
hegemoni dan dominasi kekuasaan mau-
pun kedudukan laki-laki, termasuk da-
lam urusan rumah tangga. Sikap kontra 
male feminisme ditunjukkan oleh KGPH 
Sur yakusuma dengan tidak mengizinkan 
Sekar Pre mbayun, anak perempuannya, 
un tuk melanjutkan pendidikannya ke jen-
jang yang lebih tinggi. Bagi KGPH Sur ya-
kusuma, perempuan cukup lulus AMS dan 
tidak per lu pendidikan yang tinggi. Si kap 
KGPH Sur ya kusuma bertentangan dengan 
orien tasi dan tujuan gerakan feminisme 
yang berupaya untuk menyejajarkan ke-
du dukan laki-laki dan perempuan dalam 
hal memperoleh pendidikan. Sikap dis-
kri minatif dan kontra male feminisme 
secara powerfull diterapkan oleh KGPH 
Suryakusuma terhadap posisi dan peran 
kaum perempuan, meskipun Se kar 
Prembayun adalah anaknya sendiri.
Perilaku kontra male feminisme juga 
diperlihatkan oleh KGPH Suryakusuma 
dengan berlaku keras kepada anak pe-
rem puannya, Sekar Prembayun. Sikap 
ke ras hati ini terlihat dari sikapnya yang 
me larang putrinya aktif di Partai Rakyat 
dan memenjarakan Sekar Prem bayun di 
rumah karena tidak me nuruti keinginan 
ayahandanya untuk men jadi perempuan 
Jawa tulen yang harus manut paugeran 
atau atu ran-aturan sebagai perempuan, 
tidak boleh mem berontak meskipun yang 
harus ditaatinya bertentangan dengan hati 
nuraninya. Hal ini menunjukkan bah wa 
perempuan di hadapan sistem mo narki 
Jawa menjadi kaum subaltern (ter tindas) 
karena tidak memiliki hak dan ke-
merdekaan untuk menentukan pan dangan 
hi dupnya sendiri. Mereka ha rus menaati 
aturan-aturan menjadi perem puan Jawa 
tu len yang harus nerima, manut, ikhlas, ne­
rima ing pandum, melayani suami dan anak-
anak (kanca wingking) serta tidak di per-
bo lehkan membantah apa yang menjadi 
atur an-aturan para kaum laki-laki priyayi 
dari golongan ningrat. 
“Dia dilarang untuk keluar dari ru mah-
nya. Ia ditekan oleh ayahnya. Bahkan, 
ia tidak diperbolehkan aktif kembali di 
Partai Rakyat yang sudah bertahun-ta-
hun ia ikuti. Sejak kecil, ia memang sudah 
dibatasi geraknya. Namun ia senantiasa 
berontak. Senantiasa memanfaatkan 
ber bagai celah yang ia dapati untuk  
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ber peran dalam pergerakan menuju 
kemerdekaan. Dan inilah klimaks dari 
kekerasan ideologi yang dilakukan 
ayahandanya. Ia dipenjara di kompleks 
Dalem Suryakusuman.”
 “Anda sebut apa yang dilakukan  
ayahanda Sekar sebagai kekerasan 
ideologi?”
“Ya. Ayah Sekar melarang puterinya 
itu untuk melakukan apa yang menjadi 
idealismenya, bukankah itu adalah 
kekerasan ideologi? Sang ayah begitu 
menginginkan Sekar menjadi  seorang 
wanita Jawa tulen sesuai dengan 
keratabasa  dari wanita itu sendiri, wani 
ditata.  Seorang wanita Jawa, harus 
manut dengan segenap paugeran, tak 
boleh memberontak, meskipun apa 
yang harus dimanuti itu, berlawanan 
dengan kata hati, bahkan dengan nilai-
nilai kebenaran yang sejati” (De Winst, 
2010:104-105). 
Sekar Prembayun melayangkan pan-
dang an ke balik jeruji jendela yang 
men jadi semilirnya angin memasuki 
ruang kamarnya yang indah, namun 
mem bosankan. Ini hari ke-21 sejak 
ayahnya memberlakukan peraturan un-
tuk sama sekali tidak boleh keluar dari 
ling kungan Dalem Suryakusuman, … 
Ia nyata-nyata telah dipenjara. Bukan 
sa ja fisiknya, tetapi juga hatinya.…
Apa salahnya?! Hanya karena ia me-
ngatakan dengan jujur, bahwa ia tidak 
mau menerima rencana pernikahan itu. 
Per nikahan dengan orang yang sama 
se kali tidak ia cintai. Orang yang bukan 
menjadi muara harapannya (De Winst, 
2010:161).
Ke ke rasan psikis dialami Sekar Prem-
bayun sebagai perempuan atas sikap dan 
perilaku ayahandanya yang memenjarakan 
dirinya di Dalem Sur yakusuman karena 
menolak rencana per nikahan atas dasar 
perjodohan yang di tetapkan orang tuanya. 
Ayahandanya juga me larang dirinya 
berjuang membela rak yat kecil secara 
politik melalui Partai Rakyat. Hati dan 
jiwanya begitu terganggu dan tersiksa oleh 
sikap ayahandanya yang membatasinya 
turut berjuang mencapai ke merdekaan 
dan ke bebasannya memilih pasangan 
hidup. Padahal, upa ya perjuangan meraih 
kemerdekaan dan perjodohan bukan 
lagi menjadi domain kaum laki-laki. 
KGPH Suryakusuma tidak mendukung 
dan menghargai apa yang selama ini 
diperjuangkan dan di la kukan oleh Sekar 
Prembayun, hanya ka rena dia perempuan 
dan melawan paugeran­pau geran yang 
ditetapkan golongan ning rat.
Sikap dan perilaku kontra male fe-
mi nisme yang ditunjukkan KGPH  Sur -
yakusuma menimpa diri Sekar Prem bayun, 
anak kan dungnya sendiri. Sikap dan 
perilaku kontra ma le feminisme tercermin 
dari sikapnya yang tidak mendukung 
putrinya mem per oleh pendidikan tinggi, 
me mak sa kan paugeran­paugeran yang 
meng ha rus kan menjadi pe rempuan Jawa 
tulen yang harus manut, nerima, ikhlas, 
nerima ing pandum, melayani suami dan 
anak-anak (kanca wingking), ti dak boleh 
mem berontak terhadap aturan-aturan yang 
ditetapkan oleh para laki-la ki priyayi dari 
golongan ningrat, dan tidak men dukung 
perjuangan politik Sekar Prembayun un-
tuk mencerdaskan bangsa guna merebut 
ke merdekaan. Hal itu merupakan bukti 
he gemoni dan diskriminasi ser ta praktik 
kekerasan berbasis gender, sub ordinasi dan 
inferioritas pada posisi dan peran pe rem-
puan dalam kehidupan ma syarakat Jawa 
priyayi ningrat yang di lan dasi oleh ek-
sistensi budaya patriarki dan feodalisme da-
lam sistem monarki pada era kolonialisme 
Belanda di Pulau Jawa.
e. simpulan
Novel De Winst sa rat budaya masya-
rakat, khu susnya kehidupan perempuan. 
Ide-ide feminisme yang tidak memperoleh 
tempat dalam budaya Jawa yang 
patriarkhal dan feodalistik ter cermin pada 
tokoh-tokohnya, terutama kaum laki-laki 
pri yayi golongan ningrat yang me lang-
gengkan konsepsi superior-inferior, he ge-
moni, dan diskriminasi hu bu ngan la ki-laki 
dan perempuan. 
Ketidakadilan gender ter cermin dalam 
sikap dan pe ri laku kaum laki-laki priyayi 
golongan ning rat Jawa terhadap kaum 
perempuan. Sis tem monarki Jawa dan 
kolonialisme Be landa menghendaki pe-
rem puan Jawa tulen yang ha rus manut 
pada paugeran­paugeran dan ti dak boleh 
memberontak. Konsekuensi penolakan 
245
Deskriptif Male Feminisme dan Kontra Male Feminisme Perilaku Tokoh Priyayi Golongan 
Ningrat Jawa dalam Novel Postkolonial Indonesia
Bambang Aris Kartika
adalah diberlakukannya kekerasan berbasis 
gender yang secara psikis menimbulkan 
ketidakadilan bagi ka um pe rempuan.
Kondisi diskriminatif dan hegemonik 
terhadap kaum perempuan yang 
menguntungkan po sisi laki-laki priyayi 
go long an ningrat, dalam novel De Winst 
dimunculkan terbalik, yaitu de konstruksi 
terhadap status quo bu daya pa triarki dan 
feodalisme yang sejalan dengan teori 
feminisme dan kritik sastra fe mi nisme. 
Dalam novel ini, di munculkan fenomena 
oposisi biner da lam konteks feminisme, 
yaitu konsepsi male feminisme dan kontra 
male feminisme.   
Sikap male feminisme secara konsisten 
diperlihatkan Raden Mas Rangga Puruhita 
yang membela dan berpihak pada kaum 
perempuan. KGPH Suryanegara pernah 
menunjukkan sikap kontra male feminisme. 
Akan tetapi kemudian Ia menebus 
kesalahan tersebut karena pada hakikatnya 
Ia berjiwa male feminisme. Ia menempatkan 
perempuan (istri) sebagai mitra yang 
berhak ikut mengatasi dan memutuskan 
persoalan hidup rumah tangga.
Sikap kontra male  feminisme secara 
konsisten tampak pada tokoh KGPH 
Suryokusumo yang merampas hak-hak 
Sekar Prembayun, putrinya. 
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